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 Kampung Pelangi di bantaran Sungai Kemuning, Kota Banjarbaru, 

merupakan wilayah padat penduduk dengan tantangan sanitasi dan 

akses air bersih. Kondisi sosial ekonomi masyarakat yang 

didominasi sektor informal berdampak pada rendahnya perhatian 

terhadap kesehatan gigi dan mulut anak sekolah dasar. Hasil 

observasi di SDN Guntung Paikat 1 menunjukkan tingginya 

masalah kesehatan gigi, seperti karies, nyeri, dan gusi berdarah. 

Sebanyak 76% anak tidak menyikat gigi dua kali sehari dan 84% 

belum pernah memeriksakan gigi. Kondisi ini berpotensi 

mengganggu konsentrasi belajar serta berdampak pada 

perkembangan otak akibat stres dan inflamasi kronis. Kegiatan 

pengabdian ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan perilaku 

kesehatan gigi serta mengintegrasikan promosi kesehatan otak 

melalui edukasi, pelatihan Dokter Kecil, dan pelayanan kesehatan 

gigi. Metode yang digunakan meliputi edutainment, pemeriksaan 

klinis, dan pendekatan partisipatif berbasis sekolah dan masyarakat. 

Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan siswa, 

terbentuknya kader kesehatan, serta ditemukannya lebih dari 60% 

siswa mengalami karies aktif. Program ini berkontribusi dalam 

meningkatkan kesadaran kesehatan, memperkuat UKS, serta 

membangun kemitraan berkelanjutan untuk mendukung kualitas 

hidup dan perkembangan kognitif anak. 

. 

 

Keywords: 

Foster Care Services 

Brain Health 

Dental health 

School children  

 

ABSTRACT 

Kampung Pelangi, located along the Kemuning River in Banjarbaru 

City, is a densely populated area facing challenges in sanitation and 

access to clean water. The community’s socio-economic condition, 

largely dominated by the informal sector, contributes to low 

awareness of oral and dental health among elementary school 

children. Observations at SDN Guntung Paikat 1 revealed a high 

prevalence of dental problems, including caries, toothache, and 

bleeding gums. Approximately 76% of children do not brush their 

teeth twice daily, and 84% have never had a dental check-up. These 

conditions may interfere with learning concentration and negatively 

affect brain development due to stress and chronic inflammation. 
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This community service program aims to improve knowledge and 

behaviors related to oral health while integrating brain health 

promotion through education, “Little Doctor” training, and dental 

health services. The methods used include edutainment, clinical 

examinations, and participatory approaches involving schools and 

the community. The results showed increased student knowledge, 

the establishment of health cadres, and that more than 60% of 

students had active caries. This program contributes to raising 

health awareness, strengthening school health programs (UKS), 

and building sustainable partnerships to support children’s quality 

of life and cognitive development 

 

*Corresponding Author: (isi dengan E-mail) 

 

PENDAHULUAN 

Kampung Pelangi merupakan salah satu wilayah padat penduduk yang berada di bantaran Sungai 

Kemuning, Kelurahan Loktabat Selatan, Kecamatan Banjarbaru Selatan, Kota Banjarbaru, Kalimantan 

Selatan. Wilayah ini memiliki keunikan sebagai kawasan yang dikembangkan berbasis lingkungan dan 

seni rupa visual, namun dari sisi kesehatan masyarakat, terutama anak-anak sekolah dasar, masih 

menghadapi tantangan serius. 

Letaknya yang berada di sepanjang aliran sungai menjadikan masyarakat di kawasan ini rentan 

terhadap masalah sanitasi dan akses air bersih. Sebagian besar penduduknya bermata pencaharian 

sebagai buruh harian, pedagang kecil, dan sektor informal lainnya. Keterbatasan ekonomi dan akses 

kesehatan berdampak pada rendahnya perhatian terhadap kesehatan gigi dan mulut anak-anak. 

Sekolah dasar di wilayah ini, yang menjadi mitra dalam kegiatan pengabdian, mencerminkan 

kondisi sosial-ekonomi masyarakat sekitarnya. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa belum memiliki kebiasaan menyikat gigi secara benar dan rutin. Banyak anak yang mengalami 

keluhan gigi berlubang, nyeri gigi, dan gusi berdarah, namun belum pernah mendapatkan pemeriksaan 

gigi secara profesional. 

Gangguan kesehatan gigi ini berpotensi memengaruhi kemampuan belajar anak akibat gangguan 

tidur, rasa sakit, dan penurunan konsentrasi. Lebih jauh lagi, hal ini berdampak pada kesehatan otak 

anak karena adanya stres dan inflamasi kronis yang menghambat proses tumbuh kembang. 

 

Letak geografis yang berada dekat dengan aliran sungai menjadikan masyarakat rentan terhadap 

berbagai permasalahan kesehatan lingkungan, seperti sanitasi yang kurang baik serta ketersediaan air 

bersih.  

Sebagian besar penduduk setempat bermata pencaharian sebagai pedagang dan swasta dengan 

tingkat penghasilan yang tergolong menengah ke bawah. Hal ini berdampak langsung pada prioritas 

kebutuhan keluarga yang lebih difokuskan pada kebutuhan pokok sehari-hari, sehingga aspek 

Kesehatan terutama kesehatan gigi dan mulut sering kali terabaikan. Anak-anak usia sekolah di SDN 

di wilayah Kampung Pelangi yaitu SDN Guntung Paikat 1 cenderung kurang mendapatkan edukasi dan 

pendampingan mengenai pentingnya menjaga kebersihan gigi serta dampaknya terhadap kesehatan 

tubuh secara menyeluruh, termasuk terhadap fungsi kognitif dan perkembangan otak. 

Masalah utama yang menjadi fokus dalam kegiatan pengabdian ini adalah tingginya prevalensi 

gangguan kesehatan gigi dan mulut pada anak-anak sekolah dasar di SDN di wilayah Kampung Pelangi 

yaitu SDN Guntung Paikat 1, yang berpotensi memengaruhi kesehatan otak dan perkembangan kognitif 

mereka. Hasil observasi lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar siswa di sekolah ini mengalami 

keluhan gigi berlubang, nyeri gigi, atau gusi berdarah, yang disebabkan oleh kurangnya pemahaman 

terhadap pentingnya kebersihan mulut serta tidak tersedianya akses rutin terhadap layanan kesehatan 

gigi. 

Selain itu, wilayah bantaran sungai memiliki tantangan tersendiri seperti keterbatasan air bersih, 

sanitasi yang buruk, serta minimnya tenaga kesehatan. Faktor-faktor ini menyebabkan praktik 

perawatan gigi yang tidak memadai dan memperparah kondisi kesehatan anak-anak. Ketika kondisi ini 
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dibiarkan, nyeri gigi kronis dapat menyebabkan gangguan tidur, menurunnya konsentrasi di sekolah, 

serta menghambat perkembangan otak secara tidak langsung akibat stres dan inflamasi kronis. 

Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah sebagai berikut: 

1. Membangun model integratif layanan kesehatan gigi dengan promosi kesehatan otak yang 

dapat direplikasi di wilayah serupa. 

2. Meningkatkan pengetahuan siswa, guru, dan orang tua mengenai pentingnya menjaga 

kebersihan gigi dan mulut. 

3. Mengedukasi masyarakat mengenai kaitan antara kesehatan gigi dan perkembangan otak serta 

kemampuan belajar anak. 

4. Mendorong pembentukan perilaku hidup bersih dan sehat di lingkungan sekolah dan keluarga. 

5. Memberikan pelayanan pemeriksaan dan asuhan kesehatan gigi dan mulut bagi siswa di SDN 

di wilayah Kampung Pelangi yaitu SDN Guntung Paikat 1. 

 

METODE PELAKSANAAN  

Rencana kegiatan dilaksanakan secara bertahap, dimulai dari pengenalan wilayah dan survei 

mawas diri, dilanjutkan musyawarah kemitraan dan perencanaan partisipatif. Tahap berikutnya meliputi 

edukasi kesehatan gigi dan otak, pemeriksaan gigi, serta pembentukan kader siswa sebagai agen 

perubahan. Program diakhiri dengan pembinaan dan monitoring berkelanjutan untuk memastikan 

keberlangsungan kegiatan melalui penguatan UKS dan dukungan mitra. 

Keberhasilan program diukur dengan membandingkan kondisi sebelum dan sesudah pelaksanaan 

melalui indikator perubahan perilaku, fisik, kemitraan, dan kelembagaan. Secara perilaku, ditargetkan 

minimal 80% siswa mengalami peningkatan pengetahuan, sikap, dan keterampilan dalam menjaga 

kesehatan gigi, serta meningkatnya keterlibatan guru dan orang tua. Dari aspek fisik, diharapkan terjadi 

penurunan 30–50% keluhan gigi seperti nyeri, karies, dan gusi berdarah, disertai tersedianya fasilitas 

kebersihan serta lingkungan sekolah yang lebih sehat. Dari sisi kemitraan, ditargetkan terbentuk 100% 

kerja sama aktif dengan mitra yang terlibat dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan melalui 

kesepakatan formal. Sementara itu, dari aspek kelembagaan, diharapkan 100% terbentuknya Kader 

Kesehatan Sekolah (Dokter Kecil), integrasi program ke dalam UKS, serta adanya komitmen sekolah 

untuk keberlanjutan program. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum pelaksanaan kegiatan Pelayanan Asuhan Kesehatan Gigi dan Mulut dalam Mendukung 

Kesehatan Otak Anak Sekolah Dasar di Wilayah Bantaran Sungai, terlebih dahulu dilakukan koordinasi 

dan advokasi kelembagaan dengan berbagai pihak terkait, antara lain Kepala Sekolah SDN Guntung 

Paikat 1 Banjarbaru, Komite Sekolah, serta Dinas Kesehatan Kota Banjarbaru. 

Kegiatan koordinasi dilaksanakan pada tanggal 25 September 2025 bertempat di ruang kepala 

sekolah SDN Guntung Paikat 1 Banjarbaru pukul 09.00 – 11.30 WITA. 

Tujuan kegiatan koordinasi ini adalah untuk: 

1. Menyampaikan maksud dan tujuan kegiatan pengabdian masyarakat. 

2. Menentukan sasaran, jadwal kegiatan, dan pembagian peran antara pihak sekolah dan tim 

pelaksana. 

3. Menyusun kesepakatan awal dalam bentuk draf Nota Kesepahaman (MoU) antara pihak 

sekolah dan institusi pendidikan kesehatan. 

4. Menentukan siswa-siswa yang akan dipilih sebagai calon Dokter Kecil sekolah. 

5. Menyusun rencana tindak lanjut pasca kegiatan untuk keberlanjutan program promosi 

kesehatan gigi dan otak anak. 

Berikut hasil kesepakatan yang diperoleh dari kegiatan koordinasi:  
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Tabel 3.1. Hasil Kesepakatan Koordinasi Awal Kegiatan 

 

No Kesepakatan Penanggung Jawab 
Waktu 

Pelaksanaan 

1 
Sosialisasi dan edukasi kesehatan mental dan 

otak 
Tim Dosen dan Mahasiswa 29 Sept 2025 

2 Pelatihan Dokter Kecil 
Tim Pengabdian & Guru 

UKS 
2 Okt 2025 

3 
Pelayanan kesehatan gigi dan mulut (promotif, 

preventif, kuratif terbatas) 
Tim 6 Okt 2025 

4 

 

5 

Lomba2  Terkait Kesehatan Mental dan Otak 

Penandatanganan MoU kerja sama berkelanjutan 

Tim 

Direktur Poltekkes & 

Kepala Sekolah 

 

27 Oktober 2025 

Oktober 2025 

 

Kegiatan Edukasi Kesehatan Mental Dan Otak Anak Melalui Pendekatan Edutainment 

Kegiatan edukasi dilaksanakan pada tanggal 29 September 2025 di aula SDN Guntung Paikat 1 

Banjarbaru.Peserta kegiatan adalah seluruh siswa kelas I, II, III, IV, V, dan VI dengan jumlah total 450 

orang siswa, yang dilakukan dilapangan terbuka dengan menggunakan Sumber suara Soundsystem 

2500 Watt, dan alat musik 

Metode yang digunakan adalah edutainment, yaitu pendekatan pembelajaran yang 

menggabungkan unsur pendidikan dan hiburan agar anak-anak lebih mudah memahami pesan 

kesehatan. Kegiatan ini disampaikan melalui: 

• Lagu dan permainan interaktif bertema otak dan kesehatan gigi. 

• Penyuluhan tentang koneksi antara kebersihan gigi dan fungsi otak. 

• Tanya jawab berhadiah untuk meningkatkan motivasi belajar. 

• Pemberian door prize bagi peserta 

Materi edukasi mencakup: 

1. Hubungan antara gigi sehat dan fungsi otak yang optimal. 

2. Dampak stres dan kesehatan mental terhadap kemampuan belajar. 

3. Pentingnya menjaga kebersihan diri dan pola tidur untuk mendukung perkembangan otak. 

 

Tabel 3.2. Jumlah Tingkat Antusiasme Siswa 

Kelas 
Jumlah 

Peserta 

Antusiasme Tinggi 

(%) 

Antusiasme Sedang 

(%) 

Antusiasme Rendah 

(%) 

IV 35 80 20 0 

V 40 85 15 0 

VI 45 90 10 0 

Total 120 85% 15% 0% 

 

Hasil evaluasi singkat melalui kuesioner sederhana menunjukkan bahwa lebih dari 90% siswa 

memahami pesan utama bahwa menjaga kesehatan gigi dapat membantu kinerja otak dan konsentrasi 

belajar. 
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Gambar 3.1 

Kegiatan edukasi interaktif dan bernyanyi bersama dalam sesi edutainment kesehatan otak dan gigi 

. 

 

 
 

Pelatihan Dokter Kecil 

Pelatihan Dokter Kecil dilaksanakan pada tanggal 2 Oktober 2025 dan diikuti oleh 20 siswa terpilih 

dari kelas IV dan V yang direkomendasikan oleh pihak sekolah. 

Tujuan kegiatan ini adalah membentuk siswa yang mampu menjadi agen perubahan perilaku sehat di 

lingkungan sekolah. 

Materi pelatihan meliputi: 

1. Dasar-dasar menjaga kebersihan gigi dan mulut. 

2. Teknik menyikat gigi yang benar menggunakan metode kombinasi. 

3. Pertolongan pertama sederhana untuk keluhan gigi. 

4. Etika menjadi Dokter Kecil dan komunikasi sehat. 

5. Peran Dokter Kecil dalam mendukung kesehatan mental teman sebaya. 
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Tabel 3.3. Karakteristik Peserta Pelatihan Dokter Kecil 

 

No Kelas 
Jumlah 

Peserta 

Jenis Kelamin 

(L/P) 

Nilai Pretest (Rata-

rata) 

Nilai Posttest (Rata-

rata) 

1 IV 10 5/5 60 85 

2 V 10 4/6 62 88 

Total 20 9/11 61 86.5  

 

 

Gambar 3.2 

Pelatihan Dokter Kecil oleh tim pengabdian bersama guru UKS SDN Guntung Paikat 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan pengetahuan sebesar +25,5 poin, yang menandakan pelatihan 

efektif meningkatkan pemahaman siswa.  

 

Para siswa juga diberikan sertifikat Dokter Kecil dan peralatan edukasi sederhana seperti kartu panduan 

sikat gigi, Kit pengobatan Luka, poster edukasi otak sehat, dan brosur gizi seimbang. 

 

Pelayanan Asuhan Kesehatan Gigi Dan Mulut  

Kegiatan pelayanan gigi dilaksanakan pada tanggal 6 Oktober 2025 dengan sasaran seluruh siswa 

SDN Guntung Paikat 1, melibatkan dosen dan mahasiswa Jurusan Kesehatan Gigi. 

Kegiatan ini meliputi pelayanan promotif, preventif, dan kuratif terbatas. 

1. Promotif: 

Edukasi kebersihan gigi, pembagian leaflet, dan demonstrasi sikat gigi massal. 

2. Preventif: 

Pemeriksaan gigi dasar (OHI-S), pemberian fluor, dan aplikasi pit and fissure sealant pada 

siswa dengan risiko karies tinggi. 

3. Kuratif terbatas: 

Tindakan sederhana seperti pembersihan karang gigi ringan dan penambalan awal pada gigi 

berlubang kecil. 
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Tabel 3.4. Hasil Pemeriksaan Gigi dan Mulut Siswa SDN Guntung Paikat 1 Banjarbaru 

 

Kategori Jumlah (n=120) Persentase (%) 

Gigi sehat 38 31.7 

Karies ringan 52 43.3 

Karies sedang 22 18.3 

Karies berat 8 6.7 

 

Dari hasil pemeriksaan diketahui bahwa lebih dari 60% siswa memiliki karies aktif, menunjukkan 

perlunya kegiatan edukasi dan pemeriksaan rutin di sekolah. 

Selain itu, dilakukan juga penilaian kebersihan gigi (OHI-S) dengan hasil: 

• Baik: 40 siswa (33,3%) 

• Sedang: 55 siswa (45,8%) 

• Buruk: 25 siswa (20,9%) 

 

Gambar 3.3 

Pelayanan Kesehatan Gigi oleh tim pengabdian masyarakat di SDN Guntung Paikat 1. 

 

 

Kegiatan Lomba 2 dalam Pengabdian Masyarakat 

Sebagai bagian dari kegiatan pengabdian masyarakat yang berfokus pada peningkatan kesehatan 

gigi dan perkembangan otak anak sekolah dasar, tim pelaksana melaksanakan rangkaian lomba edukatif 

dan kreatif yang bertujuan untuk menumbuhkan pengetahuan, sikap, dan perilaku hidup bersih dan 

sehat (PHBS) sejak dini. 

Kegiatan lomba ini juga dirancang untuk mengintegrasikan aspek promosi kesehatan gigi dan otak 

dengan penguatan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor anak, serta mendorong terciptanya 

suasana belajar yang menyenangkan, kompetitif, dan bermakna di lingkungan sekolah maupun 

keluarga. 

Adapun jenis lomba yang dilaksanakan meliputi: 

1. Lomba Mewarnai “Pahlawan Otak” (Kelas 1 dan 2) 

Lomba ini diikuti oleh siswa kelas 1 dan 2 Sekolah Dasar dengan tema “Pahlawan Otak”. 

Melalui kegiatan mewarnai, anak-anak diperkenalkan pada konsep dasar fungsi dan bagian-

bagian otak, seperti otak besar, otak kecil, dan batang otak, dengan pendekatan yang sederhana 

dan menyenangkan. 

 

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk: 

• Mengembangkan koordinasi mata dan tangan anak serta kreativitas dalam mengenal warna. 
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• Menumbuhkan minat anak untuk mengenal organ tubuh, khususnya otak, sebagai pusat 

pengendali semua aktivitas belajar dan perilaku. 

• Menanamkan pemahaman bahwa menjaga kesehatan gigi, pola makan, dan tidur yang baik 

berpengaruh terhadap kesehatan otak. 

Selain itu, kegiatan ini juga membantu anak-anak melatih konsentrasi dan kesabaran melalui 

proses pewarnaan yang membutuhkan ketelitian dan fokus. 

 

Gambar 3.4 

Lomba Mewarnai “Pahlawan Otak” Kelas 1 dan 2 di  SDN Guntung Paikat 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Lomba Menggambar “Pahlawan Super Otak” (Kelas 3, 4, 5, dan 6) 

Kegiatan ini diikuti oleh seluruh siswa kelas 3 sampai kelas 6 dengan tema “Pahlawan 

Super Otak”, di mana anak-anak diberikan kebebasan untuk mengekspresikan imajinasi mereka 

dalam bentuk tokoh atau karakter pahlawan yang terinspirasi dari bentuk dan fungsi otak. 

Tujuan kegiatan ini adalah untuk: 

• Mengembangkan daya imajinasi dan kreativitas siswa melalui kegiatan seni visual. 

• Meningkatkan pemahaman siswa terhadap pentingnya menjaga kesehatan otak dan gigi 

sebagai faktor pendukung kecerdasan dan prestasi belajar. 

• Menumbuhkan sikap positif dan rasa percaya diri anak terhadap kemampuan berpikir dan 

berkreasi. 

Hasil karya siswa menunjukkan beragam interpretasi unik mengenai “pahlawan otak”, seperti 

otak yang membawa sikat gigi, otak dengan kekuatan super untuk belajar cepat, hingga otak 

yang menjaga kebersihan diri. Hal ini membuktikan bahwa pesan promosi kesehatan dapat 

disampaikan secara efektif melalui pendekatan seni dan kreativitas anak. 

 

3. Lomba Menyanyi “Anak Sehat dan Hebat” (Perwakilan 18 Kelas) 

Lomba menyanyi diikuti oleh perwakilan dari 18 kelas dengan tema lagu-lagu tentang 

kesehatan, semangat belajar, dan cinta lingkungan sekolah. Kegiatan ini bertujuan untuk: 

• Mengembangkan kemampuan ekspresi diri dan kepercayaan diri siswa dalam tampil di 

depan umum. 

• Menanamkan nilai-nilai positif melalui lirik lagu yang mengandung pesan moral, seperti 

pentingnya menjaga kebersihan gigi, kesehatan tubuh, dan berpikir positif. 

• Mendorong anak untuk berani berprestasi dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan sekolah. 

Selain menjadi ajang hiburan dan ekspresi seni, lomba menyanyi ini juga memupuk rasa 

kebersamaan, sportivitas, dan kerja sama antar siswa dan guru pembimbing. Lagu-lagu 
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yang dinyanyikan dipilih dengan pesan edukatif, seperti pentingnya menyikat gigi dua kali 

sehari, menjaga kebersihan tangan, dan rajin belajar agar otak tetap sehat dan cerdas. 

 

Gambar 3.4 Lomba Menyanyi di  SDN Guntung Paikat 1. 

 

 

 

Makna dan Dampak Kegiatan 

Secara keseluruhan, rangkaian lomba dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini memberikan 

dampak positif bagi anak-anak, guru, dan orang tua. Melalui pendekatan yang menyenangkan dan 

kreatif, kegiatan ini berhasil: 

• Meningkatkan pengetahuan anak tentang hubungan antara kesehatan gigi, nutrisi, dan 

kesehatan otak. 

• Menguatkan kemampuan anak dalam berpikir kreatif, memecahkan masalah, dan 

mengekspresikan ide secara positif. 

• Mendorong pembentukan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) di lingkungan sekolah dan 

keluarga. 

• Menumbuhkan rasa percaya diri dan motivasi berprestasi sejak usia dini. 

Kegiatan lomba ini juga menjadi salah satu bentuk implementasi nyata dari konsep “Belajar Sambil 

Bermain dan Berkreasi”, yang sejalan dengan prinsip pendidikan promotif dan preventif dalam bidang 

kesehatan anak sekolah. 

 

Penandatanganan Nota Kesepahaman (Mou) 

Sebagai bentuk keberlanjutan kegiatan, akan dilakukan penandatanganan Nota Kesepahaman 

(MoU) antara Poltekkes Kemenkes Banjarmasin dan SDN Guntung Paikat 1 Banjarbaru. 

Isi MoU meliputi: 

1. Komitmen pelaksanaan kegiatan promosi kesehatan sekolah secara berkelanjutan. 

2. Pembentukan School Health Corner yang dikelola oleh Dokter Kecil. 

3. Pendampingan berkala dari dosen dan mahasiswa kesehatan gigi untuk monitoring. 

4. Kolaborasi lintas program studi dalam kegiatan kesehatan anak dan gigi sekolah. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Kegiatan pengabdian masyarakat di SDN Guntung Paikat 1 berhasil dilaksanakan 

dengan melibatkan 450 siswa dan tenaga pendidik. 
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2. Edukasi dengan metode edutainment terbukti meningkatkan pemahaman siswa tentang 

hubungan gigi dan kesehatan otak. 

3. Terbentuknya Dokter Kecil melalui hasil pelatihan Program Dokter Kecil. Dimana 

dalam pelatihan ini dapat meningkatkan pengetahuan siswa sebesar 25,5 poin. 

4. Lebih dari 60% siswa mengalami karies, menunjukkan perlunya intervensi 

berkelanjutan. 

5. Telah dilaksanakan Kegiatan Pelayanan Asuhan secara berkesinambungan dalam 

mengatasi masalah Kesehatan gigi pada anak sekolah di SDN Guntung Paikat 1.  

6. Terbentuk kerja sama resmi (MoU) antara Poltekkes Kemenkes Banjarmasin dan SDN 

Guntung Paikat 1 untuk keberlanjutan program Pelayanan Asuhan  

Saran 

1. Perlu dilakukan pemantauan rutin terhadap perilaku menjaga kebersihan gigi di 

sekolah. 

2. Program Dokter Kecil perlu dikembangkan menjadi peer educator yang aktif dalam 

kegiatan UKS. 

3. Dinas Kesehatan dan Poltekkes diharapkan terus bersinergi untuk memperluas program 

ini ke sekolah-sekolah lain di wilayah bantaran sungai. 

4. Guru dan orang tua perlu dilibatkan dalam kegiatan lanjutan agar upaya kesehatan anak 

lebih holistik. 
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